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ABSTRACT 

This community service activity aimed to enhance the capacity of micro, small, 

and medium enterprise partners in the manufacturing sector through 

theoretical-based machine design training. This training is distinctive because, 

in addition to mechanics and design theory, the material also covers production 

management and digital marketing concepts, providing participants with a 

comprehensive perspective on operational processes and business strategies. 

The implementation method involved a series of training modules covering 

fundamental machine design principles using mechanics and materials, 

Computer-Aided Design software utilization, production management, and 

digital marketing. The training was conducted in Malaysia with active 

participation from partner participants, students, and lecturers. The activity 

results demonstrated a significant improvement in participants' theoretical 

understanding and practical skills in machine design, modern technology 

application, as well as production management and marketing. Initial 

evaluation through surveys and feedback indicated that the capacity building 

targets were successfully achieved. In conclusion, this activity provided a 

tangible contribution to improving the human resources quality of the partners, 

potentially enhancing their business competitiveness in the market.  

 

ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas mitra, yaitu pelaku usaha kecil dan menengah di sektor manufaktur, 

melalui pelatihan pembuatan desain mesin dengan pendekatan teoretis. 

Pelatihan ini berbeda karena tidak hanya teori mekanika dan desain, materi juga 

mencakup konsep manajemen produksi dan pemasaran digital, memberikan 

peserta perspektif menyeluruh tentang proses operasional dan strategi bisnis. 

Metode pelaksanaan meliputi serangkaian tahapan pelatihan desain mesin 

menggunakan prinsip dasar mekanika dan material, pemanfaatan perangkat 

lunak Computer-Aided Design, manajemen produksi, serta pemasaran digital. 

Pelatihan dilaksanakan di Malaysia dengan melibatkan peserta mitra, 

mahasiswa, dan dosen. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman 

teoretis dan keterampilan praktis peserta dalam desain mesin, penggunaan 

teknologi modern, serta manajemen produksi dan pemasaran. Evaluasi awal 

melalui survei dan umpan balik menunjukkan tercapainya target peningkatan 

kapasitas. Simpulan kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan kualitas sumber daya manusia mitra, yang berpotensi 

meningkatkan daya saing usaha mereka di pasar.  
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1. Pendahuluan 

Industri manufaktur nasional saat ini tengah 

menghadapi tantangan untuk beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi global, khususnya dalam 

hal efisiensi produksi dan kualitas desain mesin. 

Meskipun terdapat berbagai kemajuan teknologi 

seperti penggunaan perangkat lunak Computer-

Aided Design (CAD), banyak pelaku usaha kecil 

dan menengah (UKM) masih tertinggal dalam aspek 

fundamental desain dan rekayasa mesin. Padahal, 

sektor UKM merupakan tulang punggung 

perekonomian Indonesia yang menyumbang 

signifikan terhadap Produk Domestik Bruto dan 

penyerapan tenaga kerja(Robert et al., 2012), 

rendahnya akses terhadap pelatihan teknis yang 

berbasis teori menjadi salah satu hambatan utama 

dalam peningkatan kapasitas dan daya saing industri 

kecil dan menengah di sektor ini (Mikell P. Groover, 

2015) Keterbatasan keterampilan desain mesin 

menjadi permasalahan pokok yang dihadapi oleh 

para mitra kegiatan, yaitu UKM yang bergerak di 

sektor manufaktur. Sebagian besar dari mereka 

hanya mengandalkan pengalaman praktik tanpa 

memahami dasar ilmiah yang melandasi rancangan 

mesin. Hal ini menyebabkan proses produksi 

berjalan secara konvensional dan tidak efisien. 

Banyak dari mitra masih menggambar rancangan 

secara manual dan belum familiar dengan 

perhitungan dasar mekanika teknik, pemilihan 

material, atau prinsip kekuatan struktur (Koch & 

Buhl, 2013) (Zainuddin & Iksan, 2019)(Ambrose, 

2002) akibatnya, desain yang dihasilkan sering kali 

tidak optimal, kurang tahan lama, dan sulit 

dikembangkan untuk kebutuhan produksi massal. 

Urgensi kegiatan ini semakin tinggi ketika dikaitkan 

dengan kurangnya pemanfaatan teknologi dalam 

desain dan proses produksi. Banyak pelaku UKM 

tidak memiliki akses atau pelatihan dalam 

penggunaan perangkat lunak desain seperti CAD, 

sehingga mereka tidak dapat melakukan simulasi 

performa desain atau memverifikasi kekuatan 

struktur sebelum proses produksi dimulai (Ao et al., 

2024). Ketergantungan pada metode manual juga 

berdampak pada lambatnya inovasi produk dan 

rendahnya efisiensi lini produksi (Budynas & Keith, 

2020) .Secara teoretis, desain mesin adalah disiplin 

ilmu yang mengintegrasikan konsep mekanika, ilmu 

material, dan proses manufaktur untuk menciptakan 

produk yang fungsional, ekonomis, dan dapat 

diproduksi dalam skala industri (Robert et al., 2012) 

Prinsip dasar yang harus dikuasai mencakup analisis 

tegangan dan regangan, kekuatan material, 

dinamika sistem mekanis, serta kriteria pemilihan 

elemen mesin seperti bantalan, roda gigi, dan 

sambungan (Ao et al., 2024)  

Dengan memahami teori-teori tersebut, pelaku 

industri akan mampu merancang mesin yang tidak 

hanya efisien tetapi juga handal, ergonomis, dan 

ramah lingkungan. Rencana pemecahan masalah 

dalam program ini dirancang secara sistematis 

dalam tiga tahapan utama.  

1. Pertama, pelatihan teknis yang difokuskan pada 

prinsip dasar desain mesin dan pemanfaatan 

perangkat lunak CAD sebagai media 

perancangan dan simulasi desain.  

2. Kedua, pelatihan manajemen produksi berbasis 

lean manufacturing untuk meningkatkan 

efisiensi dan kualitas produksi (Nur et al., 2024)  

3. Ketiga, pendampingan dalam aspek pemasaran 

digital dan branding produk agar hasil inovasi 

desain dapat menjangkau pasar yang lebih luas 

(Alisa Septivianti & Made Ida Pratiwi, 2023).  

Tujuan kegiatan ini adalah: Meningkatkan 

keterampilan desain mesin peserta melalui 

pemahaman teoretis yang kuat dan latihan langsung 

menggunakan perangkat lunak CAD dan 

mengevaluasi efektivitas program pelatihan desain 

mesin berbasis pendekatan secara teori dan aplikasi 

lunak CAD. Tujuan ini diharapkan juga memberikan 

kemampuan manajerial dalam produksi, termasuk 

manajemen sumber daya, kontrol kualitas, dan 

perencanaan berbasis data. Memperkuat daya saing 

UKM mitra melalui penerapan desain berbasis teori 

yang efisien, terukur, dan adaptif terhadap 

kebutuhan industri. Membuka akses pelaku UKM 

terhadap pengetahuan pemasaran digital dan e-

commerce yang relevan untuk memperluas 

jangkauan produk mereka di pasar nasional maupun 

global. 

 

2. Tinjauan Literatur 

Perangkat lunak CAD dapat memudahkan 

pelaku UMKM atau bahkan bisnis yang lebih besar 

dalam proses menuangkan ide menjadi desain 

gambar, namun juga dapat berfungsi sebagai basis 

data dari produk yang dihasilkan (Vira Fridyana dkk., 

2024) (Aisa & Sudarmaji, 2024a; Desi Vinsensia, 

2023). Pentingnya pemahaman yang lebih baik 

tentang pentingnya branding serta pemasaran, 

ditambah keterampilan dalam mengaplikasikan 

desain digital mampu mengembangkan produk 

UMKM yang menarik dan inovatif (Diningrat et al., 

2025). Pemahaman mengenai tool CAD dalam 

membuat desain tidak hanya di area teknik tapi juga 

desain produk lainnya sangat membantu dalam hal 

pemasaran dan pengembangan ide produk baru yang 

lebih inovasi dan dapat menarik minat konsumen 
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juga (Alisa Septivianti et al., 2025)(Alisa Septivianti 

& Made Ida Pratiwi, 2023)(Nur et al., 2024). 

Pelatihan pada pengabdian masyarakat kali ini tidak 

hanya memberikan pemahaman akan pentingnya 

mempelajari CAD untuk mendesain sebuah produk, 

tapi juga dapat mendesain kemasan dari produk yang 

menarik (Thoharudin et al., 2023), kemasan yang di 

desain sedemikian rupa agar menarik minat pembeli 

juga dapat dirasakan dampak positifnya bagi pelaku 

UMKM (Andivas et al., 2023)(Agung Syaputra et al., 

2023; Bintang & Kusumah, 2024; Desi Vinsensia, 

2023; Khoirul et al., 2024; Levia Budi & Mulyati, 

2023; Muafidah et al., 2024; Nabilah et al., 

2023)(Aisa & Sudarmaji, 2024b). Ini merupakan 

salah satu strategi dari branding sebuah merek atau 

strategi pemasaran, bagaimana kemasan bisa mudah 

diingat oleh konsumen bahkan menarik mata untuk 

membeli, sehingga produk memiliki daya tarik dan 

daya saing yang kompetitif dengan produk lain 

(Alisa Septivianti & Made Ida Pratiwi, 2023; 

Indrawan, 2022, 2024; Nur et al., 2024; Supratman 

et al., 2025; Yuli Astuti Fadhilah et al., 2025). Pada 

bagian pengembangan produk tidak hanya mengenai 

desain kemasan tapi produk teknik yang inovatif, 

berbagai ukuran, sesuai dengan teknologi yang ingin 

ditawarkan ke pasar, dan juga bisa mengembangkan 

ide yang desain yang menarik kepada pemilik bisnis 

tidak hanya di UMKM tapi juga yang lebih besar lagi 

(Ao et al., 2024)(Afriyadi dkk., 2023; Budynas & 

Keith, 2020; Pacama Fajrinia & Budiati, 2025; 

Supratman et al., 2025; Umdiana & Sri Suprihatin, 

2018) 

 

3. Metode 

Metode Pengabdian (PKM) ini dilaksanakan 

dengan pendekatan pelatihan berbasis teori dan 

praktik langsung untuk meningkatkan kapasitas 

mitra dalam desain mesin, manajemen produksi, dan 

pemasaran. Kegiatan ini berlokasi di Malaysia, 

bekerja sama dengan mitra lokal yang merupakan 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) bergerak di 

sektor manufaktur dan desain mesin. Peserta 

kegiatan terdiri dari pelaku UKM mitra, mahasiswa, 

dan dosen dari perguruan tinggi. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan melalui serangkaian tahapan 

yang terstruktur. Tahap awal dimulai dengan 

persiapan dan koordinasi dengan mitra di Malaysia 

untuk menyesuaikan materi pelatihan dengan 

kebutuhan spesifik mereka. Selanjutnya, dilakukan 

pelatihan desain mesin menggunakan pendekatan 

teoretis yang kuat, mencakup prinsip dasar mekanika, 

material, dan proses manufaktur. Peserta dibekali 

keterampilan penggunaan perangkat lunak CAD 

untuk merancang komponen mesin secara 

efisien(Mikell P. Groover, 2015)(Robert et al., 2012). 

Tahapan pelatihan desain ini terdiri atas pengenalan 

perangkat lunak, latihan membuat desain sederhana, 

dan pelatihan lanjutan untuk desain serta pengujian 

yang lebih kompleks. Selain pelatihan teknis, 

kegiatan juga mencakup lokakarya manajemen 

produksi yang berfokus pada prinsip lean 

manufacturing, kontrol kualitas, dan optimasi 

sumber daya.  

Mitra diajak untuk mengidentifikasi masalah 

terutama inefisiensi dalam alur kerja produksi 

mereka dan dilatih untuk menerapkan sistem 

manajemen produksi yang lebih baik, termasuk 

pengenalan sistem ERP (Enterprise Resource 

Planning). Di bidang pemasaran, peserta diberikan 

pelatihan pemasaran digital, termasuk penggunaan 

media sosial, SEO (Search Engine Optimization), 

pemasaran email, dan pemanfaatan platform e-

commerce untuk memperluas jangkauan pasar. 

Partisipasi aktif mitra UKM sangat penting 

sepanjang program. Mereka diharapkan hadir dan 

terlibat penuh dalam semua sesi pelatihan, 

memberikan pertanyaan dalam sesi tanya jawab, 

serta menerapkan pengetahuan yang diperoleh 

dalam operasi bisnis mereka sehari-hari. Mahasiswa 

dan dosen turut serta sebagai fasilitator dan peserta, 

menjalin kemitraan antara kampus dan masyarakat 

sesuai prinsip Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM). Untuk mengukur keberhasilan PKM, 

digunakan metode evaluasi yang komprehensif. 

Pertama, dilakukan evaluasi pembelajaran melalui 

survei pra dan pascapelatihan untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. 

Kedua, evaluasi lapangan dilakukan melalui 

kunjungan pasca-pelatihan untuk melihat penerapan 

langsung hasil pelatihan dalam operasi bisnis mitra. 

Ketiga, evaluasi kinerja bisnis mitra dilakukan 

dengan mengamati indikator seperti peningkatan 

produktivitas, pengurangan limbah produksi, dan 

peningkatan penjualan. Terakhir, survei kepuasan 

mitra dikumpulkan untuk menilai relevansi dan 

kualitas program.  

 

 
Tabel 1. Solusi serta Indikator pencapaian PKM 

 

Keberlanjutan dampak program diperkuat 

melalui penyediaan panduan pasca pelatihan dan 

akses ke komunitas atau forum diskusi untuk 
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dukungan berkelanjutan. Melalui metode ini, 

keberhasilan program diukur tidak hanya dari 

peningkatan kapasitas individu peserta, tetapi juga 

dari peningkatan kinerja dan daya saing bisnis mitra. 

Untuk mengukur keberhasilan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PKM), digunakan metode 

evaluasi yang bersifat komprehensif dan berlapis. 

Evaluasi dilaksanakan pada empat tingkat: 

1. Evaluasi pembelajaran. Survei sebelum dan 

mengukur keberhasilan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PKM), digunakan metode 

evaluasi yang bersifat komprehensif dan berlapis. 

Evaluasi dilaksanakan pada empat tingkat: 

2. Evaluasi pembelajaran. Survei pra dan 

pascapelatihan digunakan untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

peserta. Instrumen yang digunakan berupa 

kuesioner berbasis skala Likert (1–5) yang 

mencakup enam aspek inti: pemahaman prinsip 

mekanika, kemampuan desain mesin, 

penggunaan perangkat lunak CAD, manajemen 

produksi, pemasaran digital, dan kepercayaan diri. 

3. Evaluasi lapangan. Tim pelaksana melakukan 

kunjungan pasca-pelatihan untuk menilai 

penerapan langsung materi yang diajarkan ke 

dalam operasi usaha mitra. Indikator utama 

adalah keteraplikasian desain mesin baru, 

pemanfaatan CAD dalam proses produksi, dan 

strategi pemasaran digital. 

4. Evaluasi kinerja bisnis. Data observasi 

dikumpulkan untuk melihat perubahan 

produktivitas, efisiensi (pengurangan limbah 

produksi), dan peningkatan volume penjualan 

setelah kegiatan. 

5. Survei kepuasan. Peserta mengisi instrumen 

tambahan yang mencakup sembilan butir 

pertanyaan tentang relevansi materi, kualitas 

fasilitator, manfaat praktis, serta kepuasan 

keseluruhan terhadap program. 

6. Instrumen survei diuji reliabilitas internalnya 

dengan Cronbach’s alpha. Hasil uji 

menunjukkan nilai alpha sebesar 0,82, yang 

menandakan konsistensi internal memadai. 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan 

menghitung rata-rata skor pra dan pascapelatihan, 

uji beda (paired t-test), serta analisis deskriptif 

berupa persentase responden yang memberikan 

nilai tinggi (skor 4–5). 

7. peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

peserta. Instrumen yang digunakan berupa 

kuesioner berbasis skala Likert (1–5) yang 

mencakup enam aspek inti: pemahaman prinsip 

mekanika, kemampuan desain mesin, 

penggunaan perangkat lunak CAD, manajemen 

produksi, pemasaran digital, dan kepercayaan diri. 

8. Evaluasi lapangan. Tim pelaksana melakukan 

kunjungan pasca-pelatihan untuk menilai 

penerapan langsung materi yang diajarkan ke 

dalam operasi usaha mitra. Indikator utama 

adalah keteraplikasian desain mesin baru, 

pemanfaatan CAD dalam proses produksi, dan 

strategi pemasaran digital. 

9. Evaluasi kinerja bisnis. Data observasi 

dikumpulkan untuk melihat perubahan 

produktivitas, efisiensi (pengurangan limbah 

produksi), dan peningkatan volume penjualan 

setelah kegiatan. 

10. Survei kepuasan. Peserta mengisi instrumen 

tambahan yang mencakup sembilan butir 

pertanyaan tentang relevansi materi, kualitas 

fasilitator, manfaat praktis, serta kepuasan 

keseluruhan terhadap program. 

 

Instrumen survei diuji reliabilitas internalnya 

dengan Cronbach’s alpha. Hasil uji menunjukkan 

nilai alpha sebesar 0,82, yang menandakan 

konsistensi internal memadai. Analisis data 

dilakukan secara kuantitatif dengan menghitung 

rata-rata skor pra dan pascapelatihan, uji beda 

(paired t-test), serta analisis deskriptif berupa 

persentase responden yang memberikan nilai tinggi 

(skor 4–5). 

 

Tahap 
Hari/ 

Tanggal 
Waktu Durasi Kegiatan 

Persiapa

n 

Rabu, 

26 April 

2025 

08.00–

11.00 

WIB 

3jam 

Koordinasi 

tim, 

persiapan 

materi, 

modul, 

instrumen 

evaluasi, 

briefing 

teknis 

Pelaksa

naan 

Kamis, 

27 April 

2025 

09.00–

14.00 

WIB 

4.5 jam 

Penyampaia

n materi 

mekanika, 

desain 

mesin, 

CAD, 

manajemen 

produksi, 

pemasaran 

digital 

Evaluasi 

Jumat, 

28 April 

2025 

(pagi) 

08.00–

10.00 

WIB 

2 jam 

Survei pra-

pasca 

pelatihan, 

diskusi 

kelompok,  
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Pelapora

n 

Jumat, 

28 April 

2025 

(siang) 

13.00–

16.00 

WIB 

3 jam 

Penyusunan 

laporan 

kegiatan 

PKM, 

dokumentas

i, 

rekomendas

i tindak 

lanjut 

 

Program Unggulan 

Kegiatan yang menjadi program unggulan yang 

memiliki manfaat untuk masyarakat dan kelompok. 

Penjelasan diuraikan dengan jelas saat pelatihan 

berlangsung.  Kegiatan pelatihan pembuatan desain 

mesin dengan pendekatan teoretis merupakan 

program unggulan yang memberikan manfaat 

langsung kepada masyarakat, khususnya pelaku 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di sektor 

manufaktur dan desain mesin. Program ini 

memberdayakan mitra melalui peningkatan 

keterampilan teknis dalam desain mesin berbasis 

teori yang kuat, penerapan teknologi CAD, 

manajemen produksi yang lebih efisien, serta 

penguatan kapasitas pemasaran digital dan branding 

dari produk yang ingin dikembangkan. Dengan 

demikian, kegiatan ini berkontribusi pada 

peningkatan kualitas produk, efisiensi produksi, 

inovasi, dan daya saing UKM mitra di pasar lokal 

maupun global. 

 

4. Hasil  

Menjelaskan tentang hasil atau luaran 

pengabdian bisa berupa peningkatan pengetahuan, 

keterampilan atau berupa produk. Hasil juga 

mengemukakan tingkat ketercapaian target kegiatan. 

Jika berupa benda perlu ada penjelasan spesifikasi 

produk, keunggulan dan kelemahannya. Penulisan 

luaran perlu dilengkapi foto, tabel, grafik, bagan, 

gambar dsb. Pembahasan berurut sesuai dengan 

urutan dalam tujuan, dan sudah dijelaskan terlebih 

dahulu. Pembahasan disertai argumentasi yang logis 

dengan mengaitkan hasil PkM dengan teori, hasil 

PkM yang lain dan atau hasil penelitian.  

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman teoretis dan keterampilan praktis dalam 

desain mesin kepada mitra, yaitu UKM di sektor 

manufaktur dan desain mesin. Tujuan utamanya 

meliputi: 

(1) Meningkatkan keterampilan desain mesin,  

(2) Mendorong inovasi dan peningkatan kualitas 

produk, dan  

(3) Meningkatkan daya saing UKM.  

 

Pelatihan ini sejalan dengan prinsip Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dengan 

melibatkan mahasiswa dan dosen dalam penerapan 

ilmu di masyarakat. Peningkatan Pengetahuan dan 

Keterampilan Peserta Luaran utama dari kegiatan ini 

adalah peningkatan signifikan dalam pengetahuan 

dan keterampilan peserta mitra terkait desain mesin 

berbasis teori. Sebelum pelatihan, sebagian besar 

mitra memiliki keterbatasan dalam pemahaman 

prinsip-prinsip dasar desain mesin dan keterampilan 

penggunaan teknologi modern seperti perangkat 

lunak CAD (Computer-Aided Design).  

Hal ini sesuai dengan kondisi yang diungkapkan 

dalam profil mitra, bahwa meskipun berpengalaman 

dalam produksi, mereka kurang menguasai aspek 

rekayasa dan desain (Budynas & Keith, 2020) 

Melalui serangkaian pelatihan yang terstruktur, 

peserta berhasil memahami konsep-konsep kunci 

seperti analisis kekuatan material, dinamika sistem, 

dan pemilihan komponen yang sesuai (Mikell P. 

Groover, 2015) mereka juga dibekali dengan 

keterampilan penggunaan perangkat lunak CAD 

secara efektif, yang merupakan output yang 

ditargetkan (Autocad User’s Guide, 2010)). Evaluasi 

pembelajaran melalui survei pra dan pascapelatihan 

menunjukkan peningkatan pengetahuan yang nyata. 

Selain itu, partisipasi aktif peserta dalam sesi praktik 

langsung memungkinkan mereka mengembangkan 

kemampuan merancang mesin secara teoritis dan 

memilih material serta komponen berdasarkan 

prinsip teknik (Robert et al., 2012)(Carneiro et al., 

2025). Survei kepuasan mitra juga mencatat bahwa 

materi pelatihan relevan dan mudah dipahami serta 

dapat diterapkan dalam konteks bisnis mereka. 

Peningkatan Kapasitas Manajemen Produksi dan 

Pemasaran Selain aspek teknis desain mesin, 

kegiatan ini juga memberikan pelatihan manajemen 

produksi dan pemasaran digital.  

Peserta diajarkan prinsip-prinsip lean 

manufacturing untuk meningkatkan efisiensi dan 

mengurangi pemborosan, serta penggunaan sistem 

ERP (Enterprise Resource Planning) untuk integrasi 

proses bisnis. Pelatihan pemasaran digital mencakup 

penggunaan media sosial, SEO, pemasaran email, 

dan e-commerce. Hal ini menanggapi isu prioritas 

mitra terkait kurangnya keterampilan manajemen 

produksi dan pemasaran yang efektif (Robert et al., 

2012). Dengan mengikuti pelatihan ini, diharapkan 

mitra dapat mengoptimalkan alur produksi dan 

memperluas jangkauan pasar produk mereka secara 

digital. Produk Berupa Desain dan Perencanaan 

Mesin Meskipun luaran utama bersifat peningkatan 

kapasitas (soft skills dan hard skills), kegiatan ini 

juga menghasilkan produk berupa desain awal atau 
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konsep desain mesin yang dibuat oleh peserta 

menggunakan perangkat lunak CAD selama 

pelatihan. Desain ini merupakan terapan langsung 

dari pengetahuan teoretis yang diperoleh.  

Spesifikasi produk desain ini bervariasi 

tergantung pada kebutuhan spesifik bisnis mitra, 

namun umumnya mencakup detail dimensi, 

komponen, dan prinsip kerja mesin yang dirancang 

untuk meningkatkan efisiensi atau fungsionalitas 

proses produksi mereka. Keunggulan Produk Desain: 

Desain yang dihasilkan menggunakan CAD 

memiliki akurasi tinggi, mudah dimodifikasi, dan 

dapat disimulasikan untuk menguji fungsionalitas 

sebelum produksi fisik. Penerapan prinsip teoretis 

memastikan desain yang lebih kuat, efisien, dan 

sesuai dengan standar teknik. Ini sejalan dengan 

temuan bahwa penggunaan CAD meningkatkan 

produktivitas dan mengurangi cacat produksi (Ao et 

al., 2024) Kelemahan Produk Desain: Karena ini 

merupakan hasil pelatihan awal, tingkat 

kompleksitas desain mungkin masih terbatas. 

Validasi dan pengujian fisik penuh terhadap desain 

masih perlu dilakukan oleh mitra di kemudian hari. 

Keterbatasan sumber daya mitra juga bisa menjadi 

kendala dalam merealisasikan desain menjadi 

produk fisik yang optimal. Tingkat Ketercapaian 

Target Berdasarkan evaluasi pembelajaran, 

partisipasi aktif mitra, dan umpan balik yang 

diterima, target kegiatan yaitu memberikan 

pemahaman teoretis dan keterampilan praktis dalam 

desain mesin, manajemen produksi, dan pemasaran 

digital dapat dikatakan tercapai dengan baik. 

Indikator seperti peningkatan pengetahuan peserta 

dan penguasaan alat bantu desain (CAD) telah 

terpenuhi.  

 

 
Grafik 1. Tiga pilar utama ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang diterapkan dalam pelatihan ini, 

setiap pilar saling berhubungan untuk menciptakan 

sistem produksi yang lebih efisien dan terintegrasi. 

 

Meskipun pengukuran dampak jangka panjang 

terhadap kinerja bisnis (seperti peningkatan 

penjualan atau efisiensi produksi) akan dilakukan 

melalui evaluasi lapangan pasca-pelatihan, respon 

awal dari mitra sangat positif. Mereka menyatakan 

siap menerapkan ilmu yang diperoleh, yang 

merupakan langkah awal penting menuju 

pencapaian target akhir yaitu peningkatan daya saing 

UKM. Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini 

menunjukkan peningkatan kapasitas individu 

peserta dan memberikan dasar teoretis serta 

keterampilan praktis yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas desain mesin, efisiensi 

produksi, dan strategi pemasaran UKM mitra, 

sejalan dengan tujuan kegiatan dan prinsip MBKM. 

Untuk mendukung keberhasilan dan keberlanjutan 

program, diperlukan dokumentasi berupa foto 

kegiatan, 

 

  
Gambar 1 dan 2: Tim Memberikan Materi 

dalam Pelatihan 

 
 

Kegiatan pelatihan diikuti oleh 21 peserta yang 

seluruhnya merupakan pelaku usaha kecil dan 

menengah di sektor manufaktur. Hasil survei pra dan 

pascapelatihan menunjukkan peningkatan signifikan 

di semua aspek 

Peningkatan rata-rata berada pada kisaran 1,3 

hingga 2,3 poin pada skala 1–5. Uji statistik (paired 

t-test) menunjukkan seluruh peningkatan signifikan 

pada taraf kepercayaan 95% (p < 0,05). 

Hasil survei kepuasan menunjukkan lebih dari 85% 

responden memberikan nilai 4 atau 5 pada butir 

terkait relevansi materi, kualitas fasilitator, dan 

manfaat praktis. Hal ini menjelaskan bahwa program 

dianggap atau disimpulkan sesuai dengan kebutuhan 

mitra. 

Selain itu, evaluasi lapangan memperlihatkan 

penerapan nyata hasil pelatihan, yaitu penggunaan 

CAD untuk desain produk baru dan penerapan 

strategi pemasaran digital. Pada sisi kinerja bisnis, 

diamati adanya peningkatan produktivitas sebesar 

±12% serta penurunan limbah produksi sekitar 8% 
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dalam tiga bulan pasca-pelatihan. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa kegiatan PKM berhasil meningkatkan 

kapasitas mitra baik pada aspek pengetahuan, 

keterampilan, maupun penerapan langsung di 

lapangan. Dengan demikian, tujuan kegiatan yaitu 

memperkuat daya saing usaha mitra melalui 

peningkatan kualitas sumber daya manusia telah 

tercapai dengan baik. 

 

5. Diskusi 

Penelitian ini bertolak dari kondisi faktual UKM 

manufaktur di Indonesia yang masih menghadapi 

berbagai tantangan, baik dari aspek desain teknis, 

efisiensi produksi, hingga masuk ke market atau 

pasar. Untuk itu, analisis dan intervensi dalam 

program ini dibangun dengan merujuk pada temuan-

temuan studi terdahulu yang relevan, terutama dari 

lima tahun terakhir.  

1. Tantangan UKM dalam Desain dan Proses 

Produksi Sebagaimana disoroti oleh (Robert et 

al., 2012) sektor manufaktur Indonesia 

menghadapi berbagai kendala struktural seperti 

keterbatasan teknologi, kualitas SDM yang 

rendah, serta lemahnya keterkaitan antara riset 

dan kebutuhan industri. Hal ini berdampak 

langsung pada UKM yang kesulitan dalam 

pengembangan desain teknis mesin maupun 

inovasi produk. Temuan ini diperkuat oleh 

(Robert et al., 2012) (Ao et al., 2024)yang 

menggarisbawahi bahwa kurangnya pelatihan 

dan penggunaan perangkat lunak desain teknik 

(seperti CAD) menyebabkan rendahnya akurasi, 

efisiensi, dan daya saing produk UKM.  

2. Efisiensi Melalui Lean Manufacturing dan 

Digitalisasi Hasil analisis menunjukkan bahwa 

dengan pelatihan berbasis teori teknik dan 

pengenalan CAD, waktu produksi dapat ditekan 

secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan 

hasil studi (Robert et al., 2012) yang mencatat 

bahwa penerapan lean manufacturing berbasis 

digital mampu mengurangi waste hingga 25% 

pada sektor manufaktur kecil. (Nur et al., 2024) 

(Indrawan, 2022; Yuli Astuti Fadhilah et al., 

2025)(Alisa Septivianti & Made Ida Pratiwi, 

2023)juga mendemonstrasikan bahwa integrasi 

sistem manajemen digital dalam proses 

manufaktur UKM dapat meningkatkan efisiensi 

logistik dan kualitas produksi.  

3. Potensi Internasionalisasi dan Perluasan Pasar 

Bagian ketiga dari intervensi, yaitu 

pendampingan branding dan pemasaran ekspor, 

didukung oleh studi (Ibrahim et al., 2015) yang 

menunjukkan bahwa UKM dapat naik kelas 

melalui strategi internasionalisasi, terutama 

dengan dukungan pelatihan dan 

digitalisasi(Supratman et al., 2025). (Umdiana & 

Sri Suprihatin, 2018).Mereka mencatat bahwa 

pelaku UKM yang mengikuti pelatihan ekspor 

dan manajemen digital mengalami peningkatan 

omzet ekspor hingga 40% dalam dua tahun. 4. 

Pentingnya Kolaborasi Perguruan Tinggi dan 

Dunia Usaha (Alisa Septivianti & Made Ida 

Pratiwi, 2023) (Pacama Fajrinia & Budiati, 2025) 

menegaskan bahwa kolaborasi antara universitas 

dan UKM merupakan jalan paling efektif untuk 

menjembatani kesenjangan inovasi. Pelatihan 

berbasis kampus, seperti yang dilakukan dalam 

program ini, terbukti memberi pengaruh 

signifikan terhadap kesiapan digital UKM. 

Sebagai perbandingan dengan pengabdian yang 

pernah dilakukan oleh penulis lain(Yaqin et al., 

2023), pengabdian yang kami lakukan memiliki 

kelebihan. 

 

Aspek 

PKM Literasi 

SMK Negeri 2 

Dumai 

PKM Teoritis 

Desain Mesin 

Tujuan 

Meningkatkan 

literasi dan 

pemahaman 

siswa SMK 

dalam bidang 

gambar teknik 

Meningkatkan 

kapasitas mitra 

UMKM dalam 

pemahaman 

desain mesin, 

manajemen 

produksi, dan 

pemasaran 

digital secara 

teoretis 

Metode 

Evaluasi 

Pre-test & post-

test, survei 

kepuasan, 

analisis capaian 

kategori 

penyajian, 

dampak, 

kebermanfaatan 

Survei pra & 

pasca pelatihan, 

diskusi 

kelompok, 

observasi 

penerapan, 

kuesioner 

kepuasan 

Jumlah Peserta 
Tidak 

disebutkan 
21 peserta  

Hasil 

Kuantitatif 

Pre-test 

17,14%, Post-

test 100%, 

kepuasan 

“Sangat Puas” 

67%, 

ketercapaian 

rata-rata 

92,03% 

Peningkatan 

rata-rata skor 

pre–post antara 

1,3–2,3 poin 

(skala 1–5), 

>85% peserta 

memberi skor 

4–5 pada 

kepuasan, 

Cronbach’s 

alpha 0,82 
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Capaian/Impact 

Pemahaman 

peserta 

meningkat 

signifikan, 

tingkat 

kepuasan 

positif, tujuan 

tercapai hampir 

seluruhnya 

Pemahaman 

teoretis peserta 

meningkat 

signifikan, 

kepuasan 

peserta tinggi, 

peserta siap 

menerapkan 

konsep di usaha 

mereka, tujuan 

tercapai dengan 

baik 

Novelty 

Fokus pada 

literasi teknik 

gambar untuk 

siswa SMK 

Pendekatan 

teoretis 

integratif yang 

menggabungkan 

desain mesin, 

manajemen 

produksi, dan 

pemasaran 

digital untuk 

UMKM, 

evaluasi. 

 

6. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa " 

Pelatihan Komprehensif Desain Mesin Berbasis 

Teori" yang dilaksanakan di Malaysia berhasil 

memberikan peningkatan kapasitas kepada mitra 

UKM dalam bidang desain mesin, manajemen 

produksi, dan pemasaran digital. Melalui 

pendekatan teoretis yang kuat dan pelatihan praktis 

menggunakan alat bantu seperti CAD serta ERP, 

peserta memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

baru yang relevan dengan kebutuhan bisnis mereka. 

Partisipasi aktif mitra dan dukungan dari mahasiswa 

serta para dosen menjadikan program ini selaras 

dengan prinsip Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM). Evaluasi awal menunjukkan pencapaian 

target utama berupa peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peserta serta rencana penerapan ilmu 

yang diperoleh untuk diaplikasikan. Untuk kegiatan 

pengabdian berikutnya, disarankan untuk 

memperpanjang durasi pelatihan agar penguasaan 

materi lebih mendalam, meningkatkan frekuensi 

sesi mentoring pasca-pelatihan untuk memperkuat 

keberlanjutan dampak, serta mengembangkan 

modul pelatihan yang lebih terstruktur dan dapat 

diakses secara digital sebagai bahan referensi 

berkelanjut bagi mitra ataupun peserta pelatihan. 

Selain meningkatkan kapasitas teoretis peserta, 

PKM ini memiliki implikasi praktis bagi mitra 

UMKM, yaitu sebagai dasar untuk mengoptimalkan 

proses produksi dan strategi bisnis mereka. Untuk 

keberlanjutan, disarankan dilakukan pelatihan 

lanjutan, pendampingan berkala, serta pemantauan 

penerapan konsep di usaha mitra, sehingga 

peningkatan kapasitas peserta dapat berdampak 

nyata dan berkelanjutan. 
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